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ABSTRAK 

 

Skripsi ini membahas isu-isu tentang kekerasan dan gangguan stres pasca trauma 

yang digambarkan dalam novel Burial Rites karangan Hannah Kent. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud untuk 

menganalisis kekerasan dan gangguan stres pasca trauma didalam novel ini. 

Melalui Burial Rites, Kent menggambarkan bahwa dampak kekerasan yang dialami 

oleh seseorang tidak hanya melukai fisik namun juga psikis. Peneliti menemukan 

bahwa adanya hubungan antara kekerasan dan gangguan stres pasca trauma yang 

di gambarkan oleh Kent di dalam novel ini. Kekerasan yang pernah dialami oleh 

seseorang dalam hidupnya baik fisik maupun psikis dapat menimbulkan gangguan 

mental yang disebut gangguan stress pasca trauma yang dapat membuat si 

penderitanya selalu mengalami ketakutan, mimpi buruk, kecemasan dan hal lain 

yang mengganggu jiwa dan pikirannya. 
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ABTRACT 

 

This thesis discusses some issues of violence and post-traumatic stress disorder 

described in the novel Burial Rites by Hannah Kent. In this study, the researcher 

used psychoanalysis theory by Sigmund Freud to analyze the representation of 

violence and post-traumatic stress disorder in the novel. Through Burial Rites, Kent 

illustrates that the impacts of violence on someone can be physical and 

psychological. Kent demonstrates a relationship between violence and post-

traumatic stress disorder in the story. It depicts that the violence a person has 

experienced in life, whether physical or psychological, can cause a mental disorder 

called post-traumatic stress disorder. The illness can make the sufferer regularly 

experience fear, nightmares, anxiety, and other things that disturb their mind and 

soul.  
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